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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terdiri dari berbagai 

kepulauan dan memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak, hal ini juga 

mempengaruhi tingkat kebutuhan masyarakat pada umumnya. Terutama kebutuhan 

akan BBM (bahan bakar minyak), seiring dengan perkembangan ekonomi, 

kebutuhan akan BBM terus meningkat dan upaya untuk memenuhi kebutuhan terus 

ditingkatkan. 

Dalam pendistribusian kebutuhan bahan bakar minyak membutuhkan 

transportasi darat dan laut. Pendistribusian melalui jalur laut memiliki peran 

penting karena mengingat Negara Indonesia yang terdiri dari berbagai kepulauan 

yang dapat dijangkau dengan menggunakan kapal laut. Kapal laut terdiri dari 

berbagai macam jenis dan dalam hal ini kapal tanker yang berperan dalam 

pendistribusian BBM (bahan bakar minyak). 

Sebuah kapal tanker dapat memuat bermacam-macam jenis minyak, mulai 

dari crude oil (minyak mentah) sampai product oil (minyak jadi atau olahan). 

Menurut Istopo (1999:238) sesuai dengan jenis muatannya, tanker dapat dibedakan 

dalam 3 (tiga) kategori yaitu: 

1. Crude carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak mentah. 

2. Block-oil product carriers, yaitu kapal tanker yang mengutamakan 

mengangkut minyak hitam seperti: MDF (marine diesel fuel-oil) dan 

sejenisnya. 

3. Light-oil product carriers, yaitu yang sering mengangkut minyak protelium 

bersih seperti kerosene, gas oil, RMS (reguler mogas) dan sejenisnya. 



2 

Dalam pendistribusian bahan bakar minyak, kapal tanker tidak lepas dari 

kegiatan pemuatan dan pembongkaran. Pelaksanaan muat dan bongkar di kapal 

tanker sangatlah kompleks, kegiatan tersebut memerlukan aspek penunjang seperti 

keterampilan crew kapal dan peralatan bongkar muat serta aspek penunjang 

lainnya. Perwira dan ABK (anak buah kapal) harus dapat melakukan kegiatan 

bongkar muat sesuai dengan prosedur yang ada baik dalam pelaksanaan dan 

pengawasannya maupun dalam perawatan dan penggunaan peralatan bongkar muat 

agar proses bongkar muat dapat dilaksanakan dengan lancar dan tidak mengalami 

hambatan serta kerugian. 

Sebagai distributor kapal tanker tidak lepas dari suatu kegiatan bongkar muat 

yang tentunya disetiap kegiatan tersebut tidak selalu mengalami kelancaran, ada 

berbagai kendala yang dialami kapal tanker sebagai distributor bahan bakar 

minyak, salah satu kendala yang sering terjadi pada kapal tanker adalah penyusutan 

muatan (cargo losses). Oleh sebab itu diperlukan adanya keterampilan dari crew 

kapal untuk menghindari atau paling tidak mengurangi terjadinya penyusutan 

muatan (cargo losses) dengan melakukan suatu tindakan pengendalian penyusutan 

(loss control). 

Pengendalian penyusutan (loss control) adalah melakukan pengawasan 

terhadap berkurangnya volume minyak pada setiap pergerakan minyak tersebut 

dari atau ke kapal. Pengendalian ini bertujuan untuk mengendalikan penyusutan 

minyak dari toleransi penyusutan (tolerable loss) yang ditetapkan, dengan cara 

mengurangi, mempertahankan dan menanggulangi, sehingga meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan. 

Perbedaan perhitungan antara pihak darat dan pihak kapal akan menimbulkan 

suatu masalah sehingga akan menghambat pendistribusian bahan bakar minyak ke 

daerah-daerah atau ke depot-depot minyak. Pengetahuan dan ketrampilan dalam 

kegiatan bongkar muat dipandang perlu bagi calon Mualim agar benar-benar dapat 

memahami dan mengerti faktor- faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya penyusutan muatan. Untuk menunjang keberhasilan dalam upaya 

penekanan penyusutan (losses) muatan maka diperlukan beberapa pemahaman 

dalam pemuatan salah satunya adalah pemahaan mengenai pengukuran dan 

perhitungan muatan agar terjadi sinkronisasi antara perhitungan di atas kapal dan 

perhitungan dari pihak darat. 
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Berdasarkan pengalaman peneliti selama bekerja di atas kapal 

MT.CANOPUS dari tanggal 21 Desember 2023 sampai pada tanggal 29 April 

2024 dimana peneliti bekerja sebagai Mualim II yang mendampingi Mualim I 

dalam tanggung jawab pengangan muatan diatas kapal,  masih ditemukan berbagai 

kondisi saat kapal sedang melakukan proses pembongkaran (discharge) di 

pelabuhan Tanjung Priok Jakarta, VOPAK oil Terminal. Yang sebelumnya telah 

melakukan proses pemuatan (loading) di pelabuhan Singapura, ADVARIO Oil 

Terminal. Sebelum dilaksanakan proses bongkar muat minyak dikapal tanker pada 

umum nya sesuai SOP (Standart Operating Procedures) terlebih dahulu dilakukan 

adalah Safety Meeting . Setelah dilakukan Safety Meeting antara pihak kapal dan 

pihak terminal beserta surveyor, maka pihak kapal harus menyerahkan BL (Bill Of 

Lading) kepada penerima barang (Consignee) yang diberikan dipelabuhan muat. 

Setelah itu menyepakati yang menjadi dasar keamanan antara kedua belah pihak ; 

pihak kapal dan pihak terminal. Yaitu dengan mengisi dan memenuhi atau 

menerapkan SSSCL (Ship and Shore Safety Check List) selama kapal proses 

bongkar muat dipelabuhan. 

Berdasarkan dari kedua fakta-fakta tersebut di atas, dalam kegiatan bongkar 

muat pasti akan mengalami berbagai kendala salah satunya adalah penyusutan 

muatan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat dan meneliti masalah 

tersebut dan berusaha untuk memaparkannya serta menuangkannya dalam suatu 

karya tulis ilmiah.  

Berdasarkan pada latar belakang maka penulis tertarik meneliti terkait upaya-

upaya yang dilakukan untuk mengurangi penyusutan muatan pada saat kegiatan 

bongkar muat di kapal MT. CANOPUS. Untuk itu penulis mengusul judul 

penelitian ini sebagai berikut 

“Optimalisasi Pengawasan Proses Bongkar Muat Untuk Mencegah 

Penyusutan Muatan di kapal Tanker CANOPUS”. 
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B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka identifikasi masalah 

yang penulis dapat selama peneliti bertugas di kapal MT. Canopus adalah:  

1. Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan pada saat bongkar muat 

2. Alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai standar 

3. Kurangnya pengawasan pada saat bongkar muat 

4. Kurangnya pemahaman tentang sifat muatan 

2. Batasan Masalah 

Agar masalah penelitian ini tidak membesar maka peneliti membatasi 

pada lingkup pembahasan yaitu:  

1.  Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan pada saat bongkar muat 

2. Alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai standar 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

peneliti kemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka peneliti menetapkan 

rumusan masalah yang ada yaitu:  

1. Apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan pengukuran dan perhitungan 

muatan pada saat bongkar muat? 

2. Bagaimana mengetahui dan menggunakan alat pengukuran dan 

pembongkaran yang sesuai standar?  
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mencari solusi bagaimana mengurangi kesalahan pengukuran dan 

perhitungan muatan 

b. Untuk mengetahui alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai 

standar 

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

1) Menjadi referensi bagi perpustakaan STIP mengenai pengawasan 

proses bongkar muat untuk mencegah penyusutan muatan di atas kapal 

MT. Canopus 

2) Sebagai sumber pengetahuan bagi pasis-pasis diklat STIP Jakarta dan 

pembaca mengenai cara meningkatkan pengawasan proses bongkar 

muat untuk mencegah penyusutan muatan di atas kapal MT. Canopus. 

b. Aspek Praktis 

1) Menjadi masukan atau sumbang saran bagi Perusahaan agar merekrut 

ABK yang berkualifikasi dan berdasarkan pendidikan dan pengalaman 

kerja.  

2) Berbagi pengalaman dengan kawan seprofesi khususnya di kapal 

tentang meningkatkan pengawasan proses bongkar muat untuk 

mencegah penyusutan muatan di atas kapal MT. Canopus.  

 

D. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pendekatan 

Dengan mendapatkan data-data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel - variabel yang diteliti, 
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melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya 

perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi dan dokumentasi. Selain itu penulis dilakukan melalui studi 

perpustakaan dengan pengamatan melalui pengamatan data dengan 

memanfaatkan tulisan­tulisan yang ada hubunganya dengan penulisan makalah 

ini yang bisa penulis dapatkan selama pendidikan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pada Metode Pengumpulan Data ini jenis yang dikumpulkan berupa data 

primer dan sekunder. 

1. Data Primer  

Menurut Salim (2019:103) data primer adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti (peneliti) secara langsung dari sumber 

datanya atau melalui pengamatan langsung, peneliti (peneliti) dapat 

memperoleh data primer yang mendetail tentang kejadian atau apa yang 

terjadi pada saat itu juga, sehingga data primer ini disebut juga data asli 

atau memiliki sifat up-to-date.  

Pengumpulan data primer dalam Makalah ini, peneliti memperoleh 

pada saat bekerja di atas kapal dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara langsung terkait dengan pola perilaku subjek, objek atau 

kejadian yang sistematik. Peneliti ikut terlibat atau bagian yang integral dari 

sistem yang diamati atau bagian dari tim kerja dalam organisasi di atas 

kapal maka data dan informasi yang diperoleh relatif banyak, realistis dan 

akurat.  

2. Data Sekunder  

Salim (2019:104), data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan Peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.  

Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh pihak lain dalam hal 

ini misalnya Data Ship Particular dan Crew List, atau data lainnya yang 

diperoleh dari pihak lain yang bukan dibuat oleh peneliti. 
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  

Lokasi penelitian di atas kapal MT. CANOPUS. Dari tanggal 21 Desember 

2023 dimana peneliti bekerja sebagai Second Officer atau Mualim II (data 

pendukung adalah: crew list). 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah 

yang telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan 

oleh STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan akan 

mempermudah penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini 

terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah pemilihan judul, 

Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah yang diambil. Tujuan dan 

Manfaat Penelitian yang didapat. Metode Penelitian yang digunakan. 

Waktu dan Tempat Penelitian yang dialokasikan serta Sistematika 

Penulisan yang sistemik dalam penyusunannya. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa 

data-data yang didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk 

mendapatkan informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada 

landasan teori ini juga terdapat kerangka pemikiran yang merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

 BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data yang diambil dari lapangan sesuai dengan 

pengalaman penulis selama bekerja diatas kapal MT.Canopus. Data-data 

dirumuskan dalam deskripsi data, kemudian dianalisis permasalahan 

yang terjadi dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut. 



8 

Dengan demikian permasalahan yang sama tidak terjadi lagi. Dengan 

kata lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut. 

 BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan pembahasan masalah-masalah yang 

dibahas pada bab-bab sebelumnya dan saran yang berasal dari evaluasi 

pemecahan masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan 

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini peneliti memaparkan teori-teori dan istilah-istilah yang 

berhubungan dan mendukung dari pembahasan permasalahan yang akan dibahas 

lebih lanjut pada masalah ini yang bersumber dari referensi buku-buku pustaka 

yang terkait.  

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Inonesia (2005: 800), optimum adalah 

yang tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik.  

Menurut nasir (1988: 02), optimum adalah tingkatan yang tersangat 

menguntungkan dalam batas-batas tertentu.  

Menurut Poerdwadarminta (2014: 32) adalah hasil yang dicapai sesuai 

dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai 

harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai 

ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan.   

Jadi menurut pendapat penulis maksud dari optimal adalah adanya suatu 

upaya/tindakan untuk meningkatkan pengawasan dengan membuat suatu cara 

dan sistem pengawasan dengan memperkecil kerugian dan memaksimalkan 

keuntungan. Sehingga diperoleh suatu hasil yang lebih baik sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dengan tetap melakukannya sesuai dengan ketentuan 

atau prosedur yang ada. Kegiatan peningkatan tersebut harus juga 

memperhitungkan dari kelengkapan sarana dan prasarana perawatan yang 

dimiliki oleh kapal sehingga apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan 

dengan baik dan hasilnya dapat optimal.  
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Dan kesimpulandari optimalisasi adalah proses atau upaya-upaya dalam 

mencapai hasil yang optimal. 

2. Pengawasan 

Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo (2002; 122), pengawasan 

merupakan fungsi terakhir yang harus dilaksanakan dalam manajemen.  

Dengan pengawasan dapat diketahui tentang hasil yang telah dicapai. 

Cara yang dilakukan dalam pengawasan yaitu membandingkan segala sesuatu 

yang telah dijalankan dengan standar atau rencananya, serta melakukan 

perbaikan-perbaikan bilamana terjadi penyimpangan. Jadi, dengan 

pengawasan dapat mengukur seberapa jauh hasil yang telah dicapai sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. Pengawasan perlu dilakukan pada setiap 

tahap agar supaya mudah diadakan perbaikan jika terjadi penyimpangan-

penyimpangan.  

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pengawasan 

adalah:  

a. Menciptakan standar  

Standar merupakan suatu kriteria untuk mengukur hasil pekerjaan yang 

sudah dilakukan. Standar yang dibuat biasanya didasarkan pada suatu 

kondisi atau kemampuan kerja yang normal. Bentuk standar ada dua 

macam bentuk, yaitu standar kuantitatif (dalam bentuk satuan) dan standar 

kualitatif (berupa pendapat umum).  

b. Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar 

Langkah ini untuk mengetahui sampai seberapa jauh adanya 

penyimpangan yang telah terjadi, kecuali langkah kedua ini dapat pula 

dipakai untuk mengetahui adanya gejala-gejala tentang semakin besarnya 

penyimpangan yang mungkin terjadi.  

c. Melakukan tindakan koreksi  

Bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan segala kegiatan, 

kebijaksanaan serta hasil kerja yang tidak sesuai dengan rencana. Urutan 

kegiatan yang harus dilakukan dalam pengambilan tindakan koreksi ini 

adalah:  
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1) Menghayati masalah yang dihadapi.  

2) Mencari kemungkinan untuk mengatasi kesalahan.  

3) Mengadakan penilaian terhadap berbagai kemungkinan.  

4) Menentukan cara untuk mengadakan koreksi yang tepat.  

d. Syarat-syarat pengawasan yang baik  

Untuk menjalankan pengawasan dengan baik, diperlukan beberapa syarat 

yaitu:  

1) Pengawasan harus mendukung sifat dan kebutuhan kegiatan.  

2) Pengawasan harus melaporkan setiap penyimpangan.  

3) Pengawasan harus mempunyai pandangan ke depan.  

4) Pengawasan harus objektif dan fleksibel.  

5) Pengawasan harus serasi dengan pola organisasi.  

6) Pengawasan harus ekonomis.  

7) Pengawasan harus mudah dimengerti. 

3. Proses Bongkar Muat  

Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan Muatannya” (1999:237), 

bongkar muat di kapal tanker adalah suatu proses kegiatan memindahkan 

muatan dari ruang muat/tanki kapal ke tanki timbun suatu terminal atau 

sebaliknya dengan menggunakan peralatan pompa-pompa kapal maupun pihak 

terminal. Pompa-pompa di kapal tanker digunakan untuk membongkar muatan 

minyak, letaknya berada disalah satu ruang pompa (pumproom), yang 

dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar dari 

pipa-pipa yang berada di dalam tanki. Pipa- pipa di deck utama tersebut 

dihubungkan dengan cargo manifold. Kemudian dari cargo manifold tersebut 

dipakai untuk membongkar muatan minyak ke terminal atau sebaliknya kalau 

memuat dari terminal, yang menggunakan marine cargo hose. 

Di terminal umumnya sudah dilengkapi dengan loading arms yang dapat 

di gerakkan dengan bebas, mengikuti tinggi rendahnya letak cargo manifold 

kapal. Sebagian besar pada umumnya pada kapal tanker letak cargo manifold 
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berada di tengah membujur kapal. Berdasarkan pengertian yang telah 

diuraikan diatas bongkar muat adalah suatu proses memuat dan membongkar 

dengan cara memindahkan muatan dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat 

yang dibawa atau diangkut ketempat tujuan dengan aman dan selamat yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur penanganan muatan oleh para crew kapal 

dan pihak terminal. 

Berdasarkan SMS (safety management system) prosedur operasi standar 

perusahaan pada saat proses pembongkaran menjelaskan sebagai berikut: 

a. Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan rendah (low pressure). 

b. Chief officer harus mengecek tidak ada tekanan balik (back pressure) 

ke kapal. 

c. Chief officer harus mengecek tidak ada kebocoran di manifold atau pipa-

pipa pada saat tekanan tinggi (high pressure). 

Proses bongkar muat berdasarkan Tanker Handbook : 

a. Menurut Raptis (1991: 62) menyatakan sebelum melakukan bongkar muat 

kita harus menutup overboard valves (kran pipa pembuangan ke laut), 

dicek dan diikat untuk menandakan bahwa kran tersebut sudah tertutup. 

Semua kran pembuangan yang menuju kelaut harus dipastikan tertutup 

dan di cek oleh kurang Lebih dua orang yang bertanggung jawab. 

b. Sesuai dengan ketentuan Section IV pada Manual on Oil Pollution IMO 

(2005:25), menggaris besarkan bahwa kegagalan di dalam bongkar muat 

di sebabkan : 

1) Tidak berfungsinya alat-alat operasi kapal (equipment failure). 

2) Kelalaian manusia (human error). 

3) Perencanaan kerja yang tidak sempurna (design faults). 

4) Tidak adanya latihan- latihan yang menyangkut kegiatan operasi kapal 

Maupun kegiatan Penanggulangan keadaan darurat (inadequate 

training). 

 



 
 

13 

4. Penyusutan (losses) 

Menurut Somantri (2006:5), losses dapat juga dikatakan sebagai 

penyusutan atau terjadinya pengurangan pada muatan. Berdasarkan 

Pengendalian Tranportasi losses di armada tanker milik Pertamina perkapalan 

(2006), penyusutan (losses) adalah selisih kurang kuantitas minyak mentah 

dan produk karena kegiatan pemindahan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Berdasarkan definisi tersebut diatas, menurut penulis penyusutan adalah 

pengurangan minyak mentah dan produk karena kegiatan pemindahan dari 

satu tempat ketempat lain. 

Penyusutan (losses) mempunyai sifat-sifat penyusutan (losses) sebagai 

berikut: 

a. Penyusutan (losses) yang bersifat fisik dapat kita sebutkan seperti: 

1) Pencurian 

2) Penguapan 

3) Bocoran tanki 

4) Bocoran pompa 

5) Penimbunan 

b. Penyusutan (losses) yang bersifat semu dapat kita sebutkan seperti: 

1) Kesalahan menghitung 

2) Kesalahan mengukur level 

3) Kesalahan mengukur suhu 

4) Kesalahan mengukur berat jenis 

5) Kesalahan membaca 

c. Akibat aliran pipa yang semakin jauh 

1) Kondisi tanki 

2) Kondisi peralatan ukur 
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Losses dalam transaksi minyak juga biasa disebut sebagai discrepancies 

atau perbedaan. Karena pada kenyataannya losses tersebut bukan semata- mata 

terjadi karena kehilangan yang nyata, tetapi juga karena kehilangan yang 

semu. Pada umumnya losses dalam transaksi minyak terjadi karena 2 hal yaitu 

losses nyata dan losses semu. 

Yang dimaksud dengan losses nyata adalah losses yang benar-benar 

terjadi yang disebbabkan karena sifat dasar minyak misalnya penguapan 

(evaporation), kebocoran pipa, dll, sedangkan yang dimaksud dengan 

losses semu adalah losses yang terjadi karena ketidaktepatan dalam 

perhitungan minyak itu sendiri, misalnya perbedaan alat ukur, passing, dll. 

Dalam pengiriman minyak, untuk mengidentifikasi dan menganalisa dimana 

sebenarnya losses itu terjadi, telah dilakukan pengklasifikasian macam-

macam losses, antara lain: 

a. Loading Loss (R1) 

Loading loss merupakan discrepancies/perbedaan antara angka B/L 

(tanki darat) dengan ship figure after loading (SFAL). 

b. Transportation Loss (R2) 

Merupakan losses yang terjadi pada saat proses transportasi antara satu 

tempat ketempat yang lain, losses ini adalah tanggung jawab dari 

transportir minyak.  

Transportation loss merupakan selisih antara ship figure after loading 

(SFAL) dengan ship figure before discharge (SFBD). 

c. Discharging Loss (R3) 

Merupakan dicrepansies antara ship figure before discharge (SFBD) 

dengan angka pengukuran pada saat penerimaan (actual received). 

d. Supply Loss (R4) 

Merupakan total losses yang terjadi dalam pengiriman tersebut, yang juga 

merupakan penjumlahan dari R1, R2, dan R3. Total losses ini adalah 

discrepancies antara angka pengirim (bill of lading) dengan angka 

penerima (actual received). 
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5. Muatan 

Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan Muatannya” (1999:05), muatan 

dibagimenjadi beberapa macam, yaitu: 

a. Muatan cair adalah mutan berbentuk cairan yang dimuat secara curah 

dalam deep tank atau kapal tanker. Yang termasuk muatan cair adalah 

CPO (crude palm oil/minyak kelapa sawit), BBM, latex, mollasses dll. 

b. Muatan basah adalah muatan yang sifatnya basah atau berbentuk cairan 

yang dikapalkan di dalam kemasan, seperti dalam drum, kaleng, tong dan 

sebagainya. Stowage muatan basah harus diperhatikan akan kebocoran 

yang mungkin terjadi pada kemasannya. Untuk menjaga hal tersebut maka 

di bawahnya harus diberi dunnage sedemikina rupa agar kebocoranya 

dapat langsung mengalir ke got samping palka, sehingga tidak merusak 

muatan lainnya. Cara meletakkan dunnage memegang peranan yang 

penting. Yang termasuk muatan basah lainnya antara lain: minuman 

dalam kaleng atau botol, minyak pelumas dalam kaleng atau drum, cat 

dalam kaleng dst. 

c. Muatan kering adalah jenis muatan yang tidak merusak muatan lainnya 

tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh muatan basah, oleh 

karena itu kedua jenis muatan tersebut tidak boleh tercampur. Jika tween 

deck, maka yang basah dimuat di lower hold dan yang kering di tween 

deck. Yang digolongkan kering ialah, rokok dalam kemasan, beras, terigu 

dan lain-lain. 

d. Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor atau debu 

selama atau sesudah muat bongkar, yang dapat menimbulkan kerusakan 

pada muatan lainnya terutama muatan bersih dan halus. Oleh karena 

muatan kotor tidak boleh dalam satu ruangan dengan muatan lain yang 

dapat rusak olehnya. Dan juga dijaga agar tidak terjadi percampuran 

diantara muatan kotor itu sendiri yang dapat merusak, umpamanya semen, 

jika tercampur dengan arang jelas akan rusak mutunya. 

e. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan 

perhatiankhusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh manusia, 

kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan. 
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Menurut Istopo (1999: 263), jumlah muatan minyak yang dikapalkan 

biasanya disebutkan dalam 3 kategori: 

a. B/L figure, yaitu jumlah yang sesuai dengan tertera pada bill of lading. 

b. Shore figure, yaitu jumlah menurut perhitungan pihak terminal. 

c. Ship’s figure, yaitu jumlah yang diterima kapal sesuai perhitungan 

Mualim 1 dan Surveyor. 

Setiap kapal mempunyai sifat-sifat pemuatan yang berbeda, sehingga 

sering terjadi perbedaan antara shore figure dan ship’s figure. Oleh karena itu 

setiap kapal harus mencatat perbedaan-perbedaan itu ke dalam sebuah buku 

khusus yaitu, Ship’s Experience Factor Record Book. 

Faktor-faktor yang dihitung antara lain: 

a. “Observed volume”, yaitu isi muatan sesuai dengan hasil pengukuran 

ullage dan daftar yang ada pada kapal tersebut, pada suhu saaat 

pengukurannya. Dinyatakan dalam “gross barrel” atau “gross kilo liter”. 

b. “Standard volume” yaitu isi pada suhu standard. Misalnya pada 60 derajat 

fahrenheit atau pada 15 derajat celcius. Untuk memperoleh “standard 

volume” tersebut harus menggunakan VCF (volume correction factor) 

yang diperoleh dari tabel ASTM-PI (american society for testing and 

materials-petroleum institute) atau yang terkenal dengan API-

STANDARD 2540’. 

 

Jika suhu diukur dengan “derajat fahrenheit” dan diketahui API- gravity, 

VCF dapat dicari pada tabel 6 (API-gravity pada 60F dicari pada tabel 5). Jika 

suhu diiukur dengan “derajat celcius” dan diketahui density-nya, VCF dapat 

diperoleh dari tabel 54 (54A untuk crude oil, 54B untuk product oil). 

“standard volume” ini dinyatakan dalam nett barrel atau nett kilo liter. Berat 

muatan minyak adalah berat standard pada temperature 60F atau 15C, dari 

standard volume yang di dapat itu, maka dapat dicari WCF (weight correction 

factor) pada tabel 11 (untuk mendapatkan berat dalam long ton) dan tabel 12 

(mendapatkan berat dalam metric ton atau MT). 
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Umumnya tanker itu dalam charter. Oleh karena itu setelah kapal tiba di 

pelabuhan tujuan maka nahkoda harus menyiapkan NOR (notice of readiness) 

yang segera segera diserahkan kepada agen setempat. Setelah kapal sandar dan 

siap bongkar maka bersama pegawai terminal dan disaksikan oleh surveyor 

yang ditunjuk dilakukan pengukuran: 

a. Ullage; 

b. Berat jenis (specific gravity) dan terperaturenya; 

c. Diukur kandungan air dasar minyak/tanki; 

d. Botol sample atau contoh minyak diserahkan kepada Surveyor untuk 

diteruskan kepada consignee. Semuanya dicatat dalam Log Book. Petugas 

darat akan memberikan data mengenai kapasitas pipa darat. Hal ini 

untuk menjaga agar tekanan pompa kapal tidak melampaui kapasitas 

pipa darat yang dapat memecahkan pipanya. Dengan demikian 

lamanya pembongkaran dapat diperhitungkan. 

6. Istilah Pustaka 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian-pengertian 

yang kiranya dapat membantu pemahaman dan mempermudah 

dalampembahasan  penelitian  yang  dikutip  dari  beberapa  buku  

(pustaka) sebagai berikut: 

a. Surveyor 

Adalah seorang yang ahli dalam bidangnya yang bertugas 

mengawasi, memeriksa dan mengecek kapal, baik itu muatan 

ataupun alat kelengkapan agar kapal dapat melaksanakan kegiatan. 

b. Cargo Manifold 

Adalah lubang pipa muatan yang ada diatas kapal yang 

berhubungan dengan tangki muatan, apabila melakukan kegiatan 

bongkar dan muat manifold kapal harus dihubungkan dengan selang 

dari darat. 
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c. Loading 

Adalah kata yang dipakai untuk memasukan muatan ke dalam 

tangki muatan atau palka. 

d. Discharge 

Suatu  kata yang dipakai untuk mengeluarkan barang atau muatan 

dari atas kapal ke darat. 

e. Loading Arm 

Pipa darat yang digerakkan dengan hydraulic yang dihubungkan 

dengan manifold kapal. 

f. Stripping 

Suatu proses pengeringan tanki muatan dari sisa muatan yang tidak 

bisa dihisap lagi oleh pompa cargo (cargo pump). 

g. PV Valve 

Singkatan dari preasure vacum valve, merupakan pipa yang tegak 

di atas deck dengan ujungnya menggunakan non return valve (kran 

satu arah) yang berfungsi untuk mengatur tekanan di dalam tanki 

muatan dengan cara membuang atau menghisap udara luar. 

h. Ullage 

Ruang kosong diatas cairan / muatan di dalam tanki, atau tinggi 

ruang kosong dalam tanki yang diukur dari permukaan minyak 

sampai permukaan tanki. 

i. Ship to Ship 

STS merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan muatan kapal (bisa 

dalam bentuk minyak atau gas) dari kapal tanker atau kapal curah ke 

kapal jenis yang sama atau jenis kapal lain di mana kedua kapal 

diposisikan berdekatan bersama-sama. Kegiatan STS dapat dilakukan 

baik dalam posisi kapal yang sedang berlabuh atau mengapung di laut. 
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j. Marine Cargo Hose 

Merupakan sarana untuk mentransfer produk dari instalasi lepas pantai 

secara aman ke kapal tanker antar-jemput. Selang biasanya digunakan 

untuk transfer minyak mentah dan produk minyak bumi cair.  

k. Valve (Katup)  

adalah sebuah perangkat yang mengatur, mengarahkan atau mengontrol 

aliran dari suatu cairan (gas, cairan, padatan terfluidisasi) dengan 

membuka, menutup, atau menutup sebagian dari jalan alirannya. 

l. Ballast 

Merupakan suatu sistem perpipaan dan pelayanan di kapal yang berfungsi 

untuk mengatur air ballast, dimana air tersebut berfungsi untuk mengatur 

keseimbangan sarat kapal yang meliputi sarat rata-rata, sarat trim haluan 

dan buritan serta saat oleng. 

m. Deck 

Adalah geladak atau lantai kapal, nama-nama geladak ini tergantung dari 

banyaknya geladak yang ada dikapal tersebut. 

n. Sea Suction / Seachest 

Seachest merupakan tempat di lambung kapal, dimana di seachest 

terdapat pipa saluran masuknya air laut. 

o. Spill Container 

Merupakan suatu wadah untuk menampung tumpahan minyak pada 

saat bongkar/muat dari saluran cargo manifold dan cargo hose/loading 

arms. 

p. Stowage Plan 

Adalah merupakan sebuah gambaran informasi mengenai rencana 

pengaturan muatan di atas kapal yang mana gambar tersebut menunjukkan 

pandangan samping (denah) serta pandangan atas dari letak-letak muatan, 

jumlah muatan, dan berat muatan yang berada dalam palka. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka berpikir merupakan tahap pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 

pemahaman teori dan konsep-konsep dalam bentuk bagan alur yang disertai 

dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

OUTPUT 

Penyusutan muatan pada saat bongkar muat di kapal dapat dicegah dan 

diminimalisasi  

BATASAN MASALAH 

1. Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan pada saat bongkar muat 

2. Alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai standar 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan pengukuran dan 

perhitungan muatan pada saat bongkar muat? 

2. Bagaimana mengetahui dan menggunakan alat pengukuran dan 

pembongkaran yang sesuai standar? 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Pihak kapal dan pihak terminal harus teliti pada saat melakukan 

pengukuran dan perhitungan muatan 

2. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur muatan harus dilakukan 

kalibrasi secara berkala untuk menjaga akurasi dan memenuhi kualifikasi 

alat 
 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan pada saat bongkar muat 

2. Alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai standar 

3. Kurangnya pengawasan pada saat bongkar muat  

4. Kurangnya pemahaman tentang sifat muatan 

  

 

 

Optimalisasi Pengawasan Proses Bongkar Muat Untuk Mencegah 

Penyusutan Muatan Di Kapal Tanker Canopus 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Pembahasan makalah ini berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti 

selama bekerja sebagai Mualim II di atas kapal MT. CANOPUS. Peneliti 

mengamati di dalam pengawasan proses bongkar muat upaya mencegah 

penyusutan muatan di kapal MT. CANOPUS, diantaranya yaitu:  Kesalahan 

pengukuran dan perhitungan muatan dan Alat pengukuran dan pembongkaran tidak 

sesuai standar 

Adapun beberapa masalah kerja yang pernah peneliti alami selama 

melaksanakan tugas dan dapat disampaikan disini sebagai contoh di kapal MT. 

CANOPUS berdasarkan pembatasan masalah adalah sebagai berikut:  

Pada tanggal 20 Maret 2024 saat kapal sedang melakukan proses 

pembongkaran (discharge) di pelabuhan Tanjung Priok Jakarta, di Vopak Oil 

Termianl, yang sebelumnya telah melakukan proses pemuatan (loading) di 

pelabuhan Singapura, di Advario Oil Terminal. Sebelum dilaksanakan proses 

bongkar muat minyak dikapal tanker pada umum nya sesuai SOP (Standart 

Operating Procedures) terlebih dahulu dilakukan adalah Safety Meeting. Setelah 

dilakukan Safety Meeting antara pihak kapal dan pihak terminal beserta surveyor, 

maka pihak kapal harus menyerahkan BL (Bill Of Lading) kepada penerima barang 

(Consignee) yang diberikan dipelabuhan muat. Setelah itu menyepakati yang 

menjadi dasar keamanan antara kedua belah pihak ; pihak kapal dan pihak 

terminal. Yaitu dengan mengisi dan memenuhi atau menerapkan SSSCL (Ship and 

Shore Safety Check List) selama kapal proses bongkar muat dipelabuhan. 

Adapun hal itu harus diterapkan oleh kedua belah pihak yang telah disepakati 

antara pihak kapal dan pihak darat saat kapal sedang bersandar dipelabuhan. Untuk 

menjaga kelangsungan proses bongkar muat dipelabuhan terlaksana dengan baik 
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dan tetap menjaga keselamatan kerja dikapal mulai dari awal proses bongkar muat 

dimulai hingga proses bongkar muat selesai sesuai dengan kesepakatan antara 

kedua belah pihak. 

B. ANALISIS DATA 

Peneliti menggunakan analisis Root Cause Analysis (RCA) untuk 

menganalisa masalah optimalisasi pengawasan proses bongkar muat untuk 

mencegah penyusutan muatan  

Fakta: Pada tanggal 20 Maret 2024 saat kapal sedang melakukan proses 

pembongkaran (discharge) di pelabuhan Tanjung Priok Jakarta, di 

Vopak Oil Terminal. Yang sebelumnya telah melakukan proses 

pemuatan (loading) di pelabuhan Singapura, di Advario Oil 

Terminal  dimana muatan mengalami penyusutan sebanyak 0,64%. 

Hal ini melewati batas toleransi yang diberikan. 

Symptom: Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan dan Alat 

pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai standard  

Masalah: Kurangnya optimalisasi pengawasan proses bongkar muat upaya 

mencegah penyusutan muatan di kapal MT. CANOPUS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya optimalisasi pengawasan proses bongkar 

muat upaya mencegah penyusutan muatan di kapal 

MT. CANOPUS 

Kesalahan pengukuran dan perhitungan muatan 

Alat pengukuran dan pembongkaran tidak sesuai 

standard 

Symptom 1 

(gejala) 

Symptom 2 

(gejala) 

 

Root Cause 

(Akar Masalah) 
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Pengawasan proses bongkar muat upaya mencegah penyusutan muatan di 

atas kapal guna mencegah kecelakaan kerja yang mana keselamatan manusia 

adalah prioritas utama.  

PENYEBAB PEMECAHAN 

1. Kesalahan pengukuran dan 

perhitungan muatan 

 

1. Saat melakukan pengukuran pihak 

kapal dan pihak terminal harus 

dengan teliti 

2. Peran Nakhoda dalam memastikan 

kembali bahwa muatan yang telah 

dikirimkan dari tangki darat ke 

kapal ataupun sebaliknya berjalan 

baik 

2. Alat pengukuran dan 

pembongkaran tidak sesuai 

standard 

 

1. Dalam hal ini alat-alat ukur yang 

telah ditetapkan oleh ASTM dan 

API namun juga harus dilakukakan 

kalibrasi setiap tahunnya untuk 

memenuhi kualifikasi dari alat 

tersebut 

2. Mualim I akan memberikan 

perintah kepada Pump Man atau 

perwira deck jaga, untuk melalukan 

proses cargo line up dan persiapan 

cargo pump untuk membongkar 

muatan sesuai discharging plan  

 

Data-data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi dan teknik 

dokumentasi, telah dijelaskan dan dibahas di dalam bab I dan kemudian dari setiap 

data yang dibahas akan dianalisis untuk membuat perbandingan antara data-data 

yang telah diperoleh dengan teori-teori suatu pendapat-pendapat yang ada. Berikut 

hasil dari analisis data yang sesuai dengan teknik dari menganalisis data (teknik 

hubungan timbal balik) serta metode makalah ini menggunakan (metode deskriptif 

kualitatif) : 
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1. Kesalahan Pengukuran dan Perhitungan Muatan 

 Pertama sekali yang sangat penting diperhatikan pada saat kapal akan 

melakukan proses bongkar muat adalah sarat kapal (ship draught). Pentingnya 

sarat kapal (ship draught) diketahui terlebih dahulu untuk memastikan 

keseimbangan yang aman antara muatan maksimum yang dapat dimuat diatas 

kapal dan dimana titik kapal tidak lagi stabil. Pembacaan sarat kapal (ship 

raught) diambil dengan mengevaluasi yang dilukis disisi kapal, umumnya 

terletak disisi depan kapal, disisi tengah dan disisi depan kapal. Sebagian kapal 

tanker dan kapal curah memiliki enam rancangan ukuran sarat kapal yang 

terlihat pada sisi bagian kanan ada tiga lukisan dan sisi bagian kiri tiga lukisan 

pada terdapat pada lambung kapal. Sebaiknya sebagai Mualim I yang bertugas 

sebagai Perwira keselamatan atau disebut sebagai Safety Officer harus benar-

benar memperhatikan dan menghimbau kepada mualim jaga (Officer Duties) 

agar tidak salah membaca sarat kapal pada saat sebelum dilakukannya proses 

bongkar muat. Karena hal ini sangat berpengaruh nantinya dalam pelaksanakan 

proses bongkar muat dan keselamatan kapal pada saat berlayar atau pun sedang 

bersandar dipelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Lukisan Sarat kapal (Ship Draft) 
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Pentingnya sebelum maupun setelah dilakukan proses bongkar muat ialah 

melihat alat-alat ukur apakah alat ukur di kapal benar-benar sudah dikalibrasi atau 

diverifikasi sesuai dengan rancangannya. Alat ukur dikapal tanker biasanya 

menggunakan alat ukur SoundingTape dan UTI (Ullage Temperature and 

Interface). 

Dimana kedua alat ukur ini fungsinya berbeda, Sounding Tape fungsinya 

untuk mengukur tingginya muatan yang ada didalam tangki kargo. Sedangkan UTI 

(Ullage Temperature and Interface) alat ukur ini fungsinya untuk mengukur tinggi 

ruang kosong pada tangki kargo mulai dari batas pemukaan minyak yang terdapat 

didalam tangki cargo hingga sampai batas tinggi tangki kargo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Alat Ukur Sounding Tape Manual 
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Gambar 3.3 

Alat Ukur UTI (Ullage Temperature and Interface) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Perbedaan penggunaan Alat Ukur antara UTI dan Sounding 
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2. Alat Ukur Dan Pembongkaran Tidak Standard 

Setelah proses bongkar muat dilaksanakan diatas kapal pastikan kembali 

sarat depan kapal dan sarat belakang kapal agar tidak tejadinya kemiringan dan 

kapal tetap pada titik stabil. Dalam hal ini sangat penting untuk menjaga 

stabilitas kapal, agar kapal tetap aman pada saat sedang melakukan proses 

bongkar muat dipelabuhan. Dalam karya ilmiah ini penulis mengamati kapal 

sebelum melakukan proses bongkar muat kapal dalam keadaan stabil. Dimana 

sarat depan kapal dan sarat belakang kapal memiliki nilai yang sama maka 

disebut kapal dinyatakan tidak memiliki Trim. Trim yang artinya perbedaan 

antara sarat depan kapal dan sarat belakang kapal.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

Ilustrasi gambar untuk menghitung TRIM kapal 

 

Setelah diketahui sarat depan dan sarat belakang kapal dalam keadaan 

sama maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran minyak didalam 

tangki. Dimana alat yang dipakai untuk pengukuran dikapal MT Canopus yaitu 

dengan menggunakan alat UTI (Ullage Temperature and Interface). 

 Dimana telah dijelaskan pada gambar 3.2 dan gambar 3.3 Alat ukur 

diatas digunakan untuk mengukur tinggi ruang kosong didalam tangki kargo 
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bukan tinggi muatan yang terdapat didalam tangki. Alat ini juga dapat 

digunakan untuk mengetahui suhu muatan didalam tangki beserta kandungan air 

pada minyak didalam tangki kargo. 

 Setelah didapat hasil tinggi ruang kosong lalu ditulis di buku catatan 

atau sering disebut dikapal Cargo Ullage Report. Dan tidak lupa juga beserta 

suhu muatan atau temparute of cargo. Maka langkah selanjutnya adalah 

menyediakan Cargo Tank Table dikapal beseta Table ASTM (American society 

for testing and material) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 

Cargo Tank Table 
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Gambar 4.7 

Contoh Tables ASTM 
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Setelah data-data diatas tersebut didapatkan langkah selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan muatan sesuai dengan data-data yang telah didapatkan 

dari hasil pengukuran didalam tanki dan kita sesuaikan dengan data yang ada 

pada cargo tank table. Berikut langkah-langakah untuk melakukan perhitungan 

cargo oil ; 

a. Dalam hal ini kita membutuhkan table ASTM-IP untuk mencari hasil Nett 

KL 15, Barrels, Metric Ton dan LongTon dari muatan yang kita angkut. 

Dimana telah dituliskan didalam cargo tank table jumlah Gross Observed 

Volume  muatan yang tersimpan didalam tiap-tiap tanki kargo dengan 

akurat sesuai dengan kalsifikasi masing-masing kapal. Kalau untuk 

klasifikasi indonesia dikenal sebagai Biro Klasifikasi Indonesia (BKI).  

Gross Observed Volume adalah volume minyak  termasuk air terlarut, air 

tersupensi dan sedimen tersuspensi tetapi tidak termasuk air bebas dan 

sedimen dasar, yang diukur pada suhu dan tekanan minyak yang berlaku.  

b. Setelah kita dapatkan Gross Observed Volume pada tiap-tiap tanki maka 

kita harus mencari Gross Standard Volume pada table ASTM 54B. 

Gross Standard Volume adalah volume minyak termasuk air terlarut, air 

tesuspensi dan sedimen tersuspensi tetapi tidak termasuk air bebas dan 

sedimen dasar dihitung pada kondisi standard misalnya 15oC atau 60oF. 

Dalam penilitian ini standard yang digunakan adalah 15oC dengan 

penggunaan empat angka dibelakang koma maka yang kita pakai adalah 

table 54B untuk mencari VCF (Volume Correction Factor). Berbeda dengan 

table 54 Polos yang penggunaan koreksi standardnya menggunakan enam 

angka dibelakang koma. Contoh misalnya kita dapat  syarat untuk mencari 

VCF adalah setelah kita mendapatkan Suhu tekanan atau Temperature of 

Cargo yang terdapat didalam tanki. 

c. Setalah di dapatkan Suhu tekanan atau Temperature Of Cargo maka kita 

masuk ke tabel 54B untuk meilhat Volume Correction Factor dimana yang 

terdapat pada lampiran gambar Ship Ullage Report pada halaman akhir. 
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d. Beberapa rumus untuk menjadi mencari hasil Cargo saya lampirkan 

untuk membantu mempermudah pembaca memahaminya ; 

 Rumus mencari KL 15 

GOV (Gross Observerd Volume) X VCF (Volume  Correction Factor) - 

Cargo Tank Table dan Table 54B 

KL 15 = GOV X VCF 

 Rumus mencari MT ( Metric Ton) 

MT = KL 15 X WCF (Weight Correction Factor)-Table 56 

 Rumus mencari LT (Longton) 

LT = MT X 0.98421 (Nilai tetap)-Table 53 

 Rumus mencari Barrels 

Barrels = GSV X 6.293 (Nilai tetap untuk muatan Product)  

Nilai 6.293 dapat dilihat pada daftar table 52 untuk konversi ke barrels 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan analisis data yang membahas penyebab masalah, maka Peneliti 

mencari pemecahan masalah dalam Pengawasan proses bongkar muat upaya 

mencegah penyusutan muatan di atas kapal guna menjaga performa kapal didalam 

menjaga muatan diantaranya yaitu: 

1. Kesalahan Pengukuran dan Perhitungan Muatan 

a. Kesalahan Pengukuran 

Dalam hal ini kesalahan atau pun kelalaian dalam pengukuran dan 

perhitungan muatan sangat berpengaruh besar dengan hasil angka 

pembongkaran atau pun pemuatan di kapal tanker. 

Dasar utama yang menjadi acuan kita didalam pengukuran dan 

perhitungan muatan dikapal tanker, selalu yang menjadi perhatian pertama 

adalah keadaan kapal. Mualim I sebagai perwira penanggung jawab muatan 

harus benar-benar memastikan keadaan atau stabilitas kapal pada saat kapal 
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proses bongkar muat ataupun pada saat kapal telah selesai bongkar muat dan 

akan melakukan pengukuran dan perhitungan muatan yang ada didalam 

tanki kargo. 

Peran utama Mualim I sebagai perwira penanggungjawab muatan 

atau disebut juga sebagai Safety Officer dikapal harus mendelegasikan 

kepada perwira-perwira jaga pada saat kapal sedang dipelabuhan melakukan 

proses bongkar muat, guna untuk menjaga keadaan kapal tetap pada titik 

stabil dan kapal mematahui peraturan-peraturan yang menjadi kesepakatan 

antara kedua belah pihak ; antara pihak awak kapal dan pihak pekerja atau 

crew di pelabuhan tersebut. 

Keadaan kapal yang dimaksud diatas ialah keadan sarat depan dan 

sarat belakang kapal pada saat akan melakukan pengukuran dan perhitungan 

muatan. 

Dimana sarat kapal akan mempengaruhi pengukuran sounding 

ataupun sounding ullage dan juga akan ada yang disebut trim correction jika 

terdapat perbedaan nilai antara sarat depan dengan sarat belakang kapal, 

sesuai dengan ketentuan pada cargo tank table masing-masing kapal tanker. 

Sehingga jika tidak diperhatikan baik-baik keadan sarat kapal, besar 

kemungkinan akan terjadinya kesalahan didalam perhitungan yang 

menimbulkan cargo losses. 

Jauh sebelum kapal tiba dipelabuhan yang akan melakukan proses 

bongkar muat, Mualim I akan selalu membuat perencanaan pemuatan atau 

disebut Stowage Plan. Stowage plan adalah rancangan pemuatan yang 

dibuat oleh Mualim I sesuai dengan Jumlah yang diterima dari Shipping 

Intruction dan telah diperhitungkan dengan keselamatan kapal pada saat 

kapal akan berlayar. 

 Perencanaan pemuatan ini yang akan menjadi acuan mualim-

mualim jaga maupun crew ABK kapal yang akan melaksanakan kegiatan 

bongkar muat. Sangat pentingnya untuk mengikuti perencanaan pemuatan 

yang telah dibuat oleh mualim I untuk membantu agar terjauh dari cargo 

losses. Dan dalam hal umumnya pihak kapal dan consignee akan melakukan 

pengukuran bersama dan disaksikan oleh surveyor.  
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Saat melakukan pengukuran pihak kapal dan pihak terminal haruslah 

dengan teliti, jika masih ragu dengan hasil pengukuran sebaiknya 

melakukan pengukuran dengan beberapa kali. Umumnya dalam pengukuran 

minyak dilakukan sampai tiga kali atau mungkin sampai lima kali dengan 

alat ukur untuk diambil nilai ukur rata-ratanya. 

Mungkin saja perbedaan pengukuran akan terjadi dikapal akibat 

gaya luar yang memperngaruhi stablitas kapal seperti contohnya gelombang 

air laut. Karena tidak selamanya keadaan laut tenang pada saat kita sedang 

melakukan pengukuran. 

b. Kesalahan Perhitungan muatan 

Kesalahan dalam perhitungan muatan saat setelah dilakukan 

pengukuran muatan didalam tanki kapal dan tanki penimbunan didarat 

adalah sesuatu hal yang bersifat semu layaknya sebagai manusia biasa. 

Suatu kegiatan proses bongkar muat  dipelabuhan tidak selalu dapat 

dipastikan untuk kegiatannya berlangsung pada siang hari, mungkin saja 

pada malam hari atau pun dini hari sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh head port pelabuhan setempat. Sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan pelabuhan dengan fasilitas pelabuhan yang menjadi suatu 

kebutuhan kapal pada saat akan bersandar dipelabuhan tersebut untuk 

melakukan proses bongkar muat.  

Beberapa pihak yang terlibat antara pihak kapal dengan pihak darat 

saat melakukan perhitungan adalah Mualim Jaga yang menjadi asisten 

Mualim I dan Loading Master beserta Cargo Surveyor. 

Hasil dari perhitungan muatan yang telah diselesaikan oleh pihak 

kapal dan pihak darat yang terlibat, yang nantinya akan dicek kembali oleh 

Nakhoda Kapal untuk memastikan bahwa hasil perhitungan telah benar-

benar dihitung dengan baik sesuai dengan data-data yang ada. 

Dalam hal ini Pentingnya kerjasama yang baik antara pihak kapal 

dan pihak darat untuk menghitung muatan yang akan dibongkar dari kapal 

atau yang akan dimuat ke kapal, agar terhindar dari Cargo Lossess. 
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Dan peran Nakhoda dalam hal ini sangat besar untuk memastikan 

kembali bahwa muatan yang telah dikirimkan dari tanki darat ke kapal 

ataupun sebaliknya, dari tanki kapal ke tanki darat telah sesuai dengan SI 

(Shipping Intruction) yang telah diterima melalui email sebelum kapal tiba 

dipelabuhan tersebut. Dan sebelum diserahkan kepada Nakhoda dari hasil 

perhitungan Mualim I beserta pihak darat, haruslah dengan teliti menghitung 

dengan rumus-rumus yang telah dipaparkan oleh penulis diatas untuk 

menghindari cargo losses. Dan SOP yang berlaku pada saat telah dilakukan 

perhitungan muatan, jika ada ditemukan perbedaan yang menjagal dari 

shipping intruction yang diterima dikapal, sebaiknya Mualim I atau 

Nakhoda melaporkan kebagian Shipping Operation.  

2. Alat Ukur Dan Pembongkaran Tidak Standard 

a. Kesalahan Alat Ukur 

Kesalahan alat ukur juga sangat mempengaruhi hasil perhitungan 

nantinya, untuk itu alat ukur harus benar-benar dicek kualasifikasi atau 

kelayakannya apakah telah sesuai standarisasi dan telah dikalibrasi. 

Beberapa macam alat ukur untuk kapal tanker seperti yang telah 

dipaparkan diatas oleh penulis, namun perlu diketahui sebelumnya alat ukur 

dikapal juga ada legalitasnya untuk memenuhi standarisasinya agar dapat 

digunakan sebagai alat ukur sesuai standard ASTM  atau API.  

Dalam hal ini alat-alat ukur yang telah ditetapkan oleh ASTM dan 

API namun juga harus dilakukakan kalibrasi dalam tahunnya untuk 

memenuhi kualifikasi dari alat tersebut. Jadi sebaiknya sebagai Mualim I 

harus selalu memperhatikan alat-alat ukur dikapal, apakah perlu untuk 

dikalibrasi atau tidak. Walau sekalipun dikapal telah dilengkapi dengan alat 

ukur berbasis komputer yang disbut Level Master jika ditanki darat disebut 

ATG (Automatic Tank Gauging). 

b. Pembongkaran Tidak Standar Atau Tidak Sesuai Prosedur 

Dalam hal ini perlu kita ketahui pembongkaran minyak dikapal 

tanker selalu mengikuti arahan dari Mualim I. 
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Sebelum melakukan proses bongkar muat yang telah didapatkan 

hasilnya, Mualim I akan memberikan perintah kepada Pump Man yang 

disebut dikapal, untuk melalukan proses cargo line up dan persiapan cargo 

pump untuk membongkar muatan. 

Dan Mualim Jaga ada penerima delegasi yang dirancang oleh 

Mualim I sebagai perwira pengganti yang bertugas sebagai perwira jaga 

pada saat proses bongkar muat. 

Dalam hal ini beberapa prosedur bongkar yang umumnya diterapkan 

dikapal tanker dan telah disepakati dengan pihak darat, menjadi refrensi bagi 

kapal untuk memperhitungkan dalam beberapa hal pada saat kegiatan 

bongkar muat. 

1) Point pertama yang harus diperhatikan adalah oleh Pump Man sebagai 

petugas yang bertanggung jawab pada pompa kargo saat sedang bongkar 

muat. Harus benar-benar melakukan Cargo Line Up dengan baik, agar 

tidak terjadi kesalahan pada saat kapal sedang bongkar muatan. 

2) Point yang kedua adalah sebagai perwira jaga harus benar-benar 

mengawasi dari saat memulai proses bongkar muat hingga sampai 

selesai, bahwa proses pembongkaran berjalan dengan baik sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati dengan pihak darat. Perwira Jaga atau 

Mualim Jaga harus melakukan komunikasi yang baik antara ABK yang 

bertugas di deck sesuai dengan instruksi dari Mualim I. 

3) Point yang ketiga adalah Mualim Jaga harus membuat laporan setiap 

jam nya untuk kegiatan berlangsungnya proses bongkar muat dan 

memnghimbau kepada ABK jaga untuk melakukan tiap jamnya patroli. 

Untuk mengecek di deck bahwa kapal melakukan proses bongkar 

muatan dengan baik, tidak ada kebocoran seperti pada Cargo Pump, 

Cargo Line  dan lain-lain. 

4) Point yang ke-empat Mualim jaga harus juga melakukan laporan seperti 

waktu dimulainya proses bongkar, waktu diterimanya muatan ke tanki 

darat beserta waktu apabila adanya penangguhan waktu oleh akibat 

sesuatu hal diluar dari kesepakatan yang telah dibuatkan pada ship and 

shore safety check list. Dan tidak lupa untuk membuat pumping rate nya. 
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5) Point yang terakhir adalah Mualim Jaga harus melaporkan kepada 

Mualim I saat kapal sebelum melakukan Stripping Pump. Tujuan ini 

untuk memastikan apakah minyak didalam tanki kapal sudah benar-

benar dihisap sampai kering dan diterima dengan baik di tanki darat. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dengan adanya hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, dan 

berdasarkan pedoman serta tidak lepas dari teori-teori yang ada, maka peneliti 

menyimpulkan hasil dari penelitian makalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Kesalahan pada saat pengukuran muatan dikapal tanker, dimulai dari 

pembacaan sarat kapal serta pembacaan alat-alat ukur yang tersedia yang 

digunakan dikapal. 

2. Kelalaian pada saat perhitungan muatan yang telah diukur atau pun setelah 

diterima pada tangki darat disebabkan oleh faktor waktu pada saat 

pembongkaran yang mungkin dilaksanakan pada waktu malam atau jam dini 

hari. 

3. Kurangnya Perhatian terhadap kualifikasi atau kelayakan pada alat-alat ukur di 

atas kapal seperti melakukan kalibrasi rutin pada alat ukur tersebut yang 

menyebabkan terjadinya kekeliruan atau kesalahan dalam pelaksanaan 

pengukuran minyak. Dan tidak melaksanakan standar pembongkaran yang 

sesuai dengan safety management system yang ada diatas kapal. 

 

B. SARAN 

Berikut ini adalah saran yang dapat peneliti sumbangkan, dengan maksud 

untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil dari penelitian yang telah peneliti 

lakukan. Serta saran ini berdasarkan hasil dari pembahasan sehubungan dengan 

masalah penelitian dan merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai, 

serta dapat digunakan untuk meminimalisir masalah yang ada dengan karya ilmiah 

ini, yaitu : 
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1. Pentingnya untuk memahami terlebihi dahulu prosedur-prosedur dan langkah-

langkah awal sebelum melalukan proses bongkar muat. Mualim I agar 

melalukakan briefing kepada crew kapal sebelum melakukan kegiatan proses 

bongkar muat. 

2. Untuk meminimalisir terjadinya penyusutan muatan sebaiknya sebelum 

melakuan pemuatan dan pembongkaran harus disiapkan terlebih dahulu 

peralatan ukur dan melalukan pengecekan angka muatan di kapal dan muatan di 

darat setiap waktunya, sehingga meminimalisir terjadinya perbedaan lebih jauh 

dari angka toleransi yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan 

3. Harap teliti pada Saat melakukan pengukuran dan perhitungan muatan agar 

tidak terjadi kesalahan atau hal yang menyebabkan Cargo Losses. 

4. Melakukan pembongkaran yang maksimal, dan memastikan sebelum kegiatan 

pembongkaran muatan selalu dilakukan pengecekan rutin pada Alat-alat yang 

akan dipakai pada saat pembongkaran muatan, seperti alat ukur dan Cargo 

Pump. 

 

 

. 
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Lampiran 2 

Crewlist 
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Lampiran 3 

Radar Compartment Cargo Tank / Ballast Tank and Cargo Control Room 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Cargo Pipeline Diagram 
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Lampiran 5 

Cargo of Tank / Main Deck 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Ship Particular : Dokumen yang berisi rincian data-data kapal mulai dari 

data pendaftaran kapal, struktur bangunan kapal, jenis dan kekuatan mesin, 

sampai dengan kelengkapan kapal.  

2. Crewlist : Daftar anak buah kapal yang bekerja diatas kapal. 

3. Shipping Intruction : Dokumen yang dibuat atau ditujukan kepada 

perusahaan pelayaran, yang berisi booking ruang kapal (booking space) 

atau perintah pengapalan.  

4. Ship Ullage Report : Dokumen yang berisi data jumlah volume minyak tiap-

tiap tanki dikapal beserta dengan nilai dencity ataupun suhu pada tanki 

kapal. 

5. BL (Bill Of Ladding) : Dokumen tanda terima suatu barang yang sudah 

dimuat dalam suatu kapal laut sebagai bukti kepemilikan dari barang 

tersebut dan sebagai bukti dari perjanjian pengangkutan barang tersebut.  

6. Cargo Pump : Pompa Kargo 

7. Cargo Line :  Jalur Pipa 

8. Stripping Pump : Pompa Pengeringan 
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	1) Menjadi referensi bagi perpustakaan STIP mengenai pengawasan proses bongkar muat untuk mencegah penyusutan muatan di atas kapal MT. Canopus
	2) Sebagai sumber pengetahuan bagi pasis-pasis diklat STIP Jakarta dan pembaca mengenai cara meningkatkan pengawasan proses bongkar muat untuk mencegah penyusutan muatan di atas kapal MT. Canopus.
	1) Menjadi masukan atau sumbang saran bagi Perusahaan agar merekrut ABK yang berkualifikasi dan berdasarkan pendidikan dan pengalaman kerja.
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	Gambar 3.1
	Lukisan Sarat kapal (Ship Draft)
	Pentingnya sebelum maupun setelah dilakukan proses bongkar muat ialah melihat alat-alat ukur apakah alat ukur di kapal benar-benar sudah dikalibrasi atau diverifikasi sesuai dengan rancangannya. Alat ukur dikapal tanker biasanya menggunakan alat ukur ...
	Dimana kedua alat ukur ini fungsinya berbeda, Sounding Tape fungsinya untuk mengukur tingginya muatan yang ada didalam tangki kargo. Sedangkan UTI (Ullage Temperature and Interface) alat ukur ini fungsinya untuk mengukur tinggi ruang kosong pada tangk...
	Gambar 3.2
	Alat Ukur Sounding Tape Manual
	Gambar 3.3
	Alat Ukur UTI (Ullage Temperature and Interface)
	Gambar 3.4
	Perbedaan penggunaan Alat Ukur antara UTI dan Sounding
	Gambar 3.5
	Setelah diketahui sarat depan dan sarat belakang kapal dalam keadaan sama maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran minyak didalam tangki. Dimana alat yang dipakai untuk pengukuran dikapal MT Canopus yaitu dengan menggunakan alat UTI (Ullag...
	Dimana telah dijelaskan pada gambar 3.2 dan gambar 3.3 Alat ukur diatas digunakan untuk mengukur tinggi ruang kosong didalam tangki kargo bukan tinggi muatan yang terdapat didalam tangki. Alat ini juga dapat digunakan untuk mengetahui suhu muatan did...
	Setelah didapat hasil tinggi ruang kosong lalu ditulis di buku catatan atau sering disebut dikapal Cargo Ullage Report. Dan tidak lupa juga beserta suhu muatan atau temparute of cargo. Maka langkah selanjutnya adalah menyediakan Cargo Tank Table dika...
	Gambar 3.6
	Cargo Tank Table
	Gambar 4.7
	Contoh Tables ASTM
	 Rumus mencari KL 15
	GOV (Gross Observerd Volume) X VCF (Volume  Correction Factor) - Cargo Tank Table dan Table 54B
	KL 15 = GOV X VCF
	 Rumus mencari MT ( Metric Ton)
	MT = KL 15 X WCF (Weight Correction Factor)-Table 56
	 Rumus mencari LT (Longton)
	LT = MT X 0.98421 (Nilai tetap)-Table 53
	 Rumus mencari Barrels
	Barrels = GSV X 6.293 (Nilai tetap untuk muatan Product)
	Nilai 6.293 dapat dilihat pada daftar table 52 untuk konversi ke barrels
	1. Kesalahan pada saat pengukuran muatan dikapal tanker, dimulai dari pembacaan sarat kapal serta pembacaan alat-alat ukur yang tersedia yang digunakan dikapal.
	2. Kelalaian pada saat perhitungan muatan yang telah diukur atau pun setelah diterima pada tangki darat disebabkan oleh faktor waktu pada saat pembongkaran yang mungkin dilaksanakan pada waktu malam atau jam dini hari.
	3. Kurangnya Perhatian terhadap kualifikasi atau kelayakan pada alat-alat ukur di atas kapal seperti melakukan kalibrasi rutin pada alat ukur tersebut yang menyebabkan terjadinya kekeliruan atau kesalahan dalam pelaksanaan pengukuran minyak. Dan tidak...
	1. Pentingnya untuk memahami terlebihi dahulu prosedur-prosedur dan langkah-langkah awal sebelum melalukan proses bongkar muat. Mualim I agar melalukakan briefing kepada crew kapal sebelum melakukan kegiatan proses bongkar muat.
	2. Untuk meminimalisir terjadinya penyusutan muatan sebaiknya sebelum melakuan pemuatan dan pembongkaran harus disiapkan terlebih dahulu peralatan ukur dan melalukan pengecekan angka muatan di kapal dan muatan di darat setiap waktunya, sehingga memini...
	3. Harap teliti pada Saat melakukan pengukuran dan perhitungan muatan agar tidak terjadi kesalahan atau hal yang menyebabkan Cargo Losses.
	4. Melakukan pembongkaran yang maksimal, dan memastikan sebelum kegiatan pembongkaran muatan selalu dilakukan pengecekan rutin pada Alat-alat yang akan dipakai pada saat pembongkaran muatan, seperti alat ukur dan Cargo Pump.

